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Lampiran 01. Foto Penampang Membujur Stomata Daun Rambutan
pada Stasiun dengan Kepadatan Lalu-lintas vyang
Berbeda

Gambar 09. Foto Penampang Membujur Stomats Daun Rambutan
pada Stasiun dengan Kepadatan 61 per menit.
Pagi Hari a) dan Siang Hari b).

ad (Perbesaran mikroskop 10 x 40)

Keterangan

1. Sel Penutup
2. Lubang Stomata




b)

(Perbesaran mikroskop 10 x 40)

Keterangan :

1. Sel Penutup
Z. Lubang Stomatsa




Foto Penampang Membujur Stomata Daun Rambutan

Gambar 10.

prada Stasi n dengan kepadatan 18 per menit.

Pagi Hari a) dan Siang Hari by,

e
N ed O
A

T P

o

Ty s

L

Vi TR

[

LR
A

(Perbesaran mikroskop 10 x 40>

eterdangan

K

[}
R
(o]
e =/
5 0
FERPE
ouw
o

O an
e o
2]
— 0
[ e]
[0 Ry
~—




b)

(Perbesaran mikroskop 10 x 40)

Keterangan

1. Sel Penutup
2. Lubang Stomata




Lampiran 0Z. Perhitungan Statistik

Analisils S5idik Ragam Jumlah Stomata Daun Rambutan pada

Beberapa Stasiun Pengamatan.

Tabel 08. Jumlah Stomata Daun Rambutan pada Beberapsa

Stasiun Fengamatan.

Stasiun Pengmatan

Ulangan
5t.1 8.2 5.3 St.4 St.5 5t.8 St.7 S5¢.8 S5t.9
1 2 3 Z 2 2 2 2 Z 2
2 2 2 2 2 1 1 2 2 1
2 Zz 2 P 2 Z 2 1 1 1
Jumlah 5 7 B 5] 5] 5 5 5] 4
Rata-rata 2 2,33 2 Z 1,686 1,66 1,66 1,33
Jumlah Total = 68 + 7 + ....... + 5 + 4 = 493
| 4g *
Faktor Koreksi (FK} = ——m——Wm— = 38,92
3 x 7
Jumlah Kuadrat Total (JKT3:
>
JRT = (2% « .. ..., 1%y - FK

85 - 88,9Z6

i

g,074

H

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP), dalam hal ini perlakuan

adalah =tasiun pengamatan

JKP = ' ~FK

91 - 88,926

il

n3
Q
-1
e
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Jumlah Kuadrat Galat (JRG)

JKG JKT - JRP !

= 6,0
Jumlah Kuadrat Galat (JEKG)

JEKG = JKT - JEKP

i

6,074 - 2,074

= 4

Tabel 09. ANOVA Jumlah Stomata Daun Rambutan pada

Beberaps Stasiun Pengamatan.

SK DB JE KT Fhit Ftab,
5%
Perlakuan -8 2,074 0,259 1,17 2.51
Galsat 18 4 0,222
Total 26 65,074
Karena F hitung lebih kecil dari F Label herarti bahwa

perhitungan jumlah stomata daun rambutan pada berbagal
stasziun pengamatan tidak menuniukkan perbedaan vang

nvata.
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h. Analisis Sidik Ragam Besar Sel Penutup Stomata Daun

Rambutan pada Beberapa Stasiun Pengamatan.

Tabel 10. Besar Sel Panutup Stomata Daun Rambutan pada

Beherapa 5tazsiun Pengamatan.

Staziun Pengamsltan

Ulangan
1 a 3 4 5} B 7 B8 g
1 30.9 18.5 36,0 15,8 18.0 17,1 12,9 15.0 15.0
Z 28.0 20,4 15,9 20,4 24,0 22,5 11,1 13,5 18,8
3 24.6 17,1 32,4 16,1 12,8 21.6 10,5 21,0 24,6
Jumlah 34,0 54,0 34,3 50,1 34,6 61,2 24,5 49,5 58,5
Rata-ratsa 28,0 18,0 28,1 16,7 18,2 26,4 11,5 16,5 19,9

Jumlah Totzl = 84,0 + 54,0 + .... + b8,5 = 530,7
2

: 530.7°

Faktor RKoreksi = = 19421,203
3 x 8
Jumlah Euadrat Total (JKT3}
. zZ 2 2.

JKT = (30,9%+ 20,57+ ......... 24,87y - FK

11829,81 - 10431,203

1

1198, 607

(84,0%+ 54,0%. .. . ....... 58,5%)

11

11125.95 - 10431,203
=584 ,747
JRG = JEKT - JKP

1198,807 - 694,74

1
[}
[on]
W
oy}
a
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Tabel 11. ANOVA Besar Sel Penutup Stomata Daun Rambutan

pada Beberapa Stasiun Pengamatan.

SK DB JK KT Fhit Ftab,
5%
Perlakuan .8 B94,747 86,843375 3,10 %X 2,51
Galat 18 503,88 27,982222
Total 26 118,607

Hasil ANQVA menunjukkan bahwa nilsi F lebih besar

hitung
dari F tabel berarti terdapat perbedaan vang nyata
antara besar sei penutup stomata daun rambutan pada
beberapa stasiun pengamatan. Unutuk mengetahui hubungan
antara kepadatan lslu-lintas dengan besar sel penutup

1
dilakukan analisa regresi dan korelasi.

Regresi

(T ¥)3(E x%) - (£ x)(E v5)
n(E x%) - (T v)°

= 50,4
n(f xy) - (L xX(XE V)
n(g x%) - (L x2)
= 0,02

v = a + bx

50,4 - 0,02x

L
"

\J1
N




Korelasi

Lxy —(LxLvy/ nm

\/ [T %%~ (F x2)/ nl[Iy%- (T v%)/ nl

0,0005

H
1l

Hazsil analisas regresi dan korelasi diperoleh; persamaan
garis y = 50,4 - 0,02x dengan kogfisien korelasi 0:0005
(tidak mendekati 1 ataum -1). Hal ini berarti tidak
terdapat korelasi antara kepadatan lalu-lintas dengan

be=zar sel penutup stomata.
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Analisi=e Sidik Ragam Besar Lubamg Stomata

Daun Rambutan
pada Pagi Hari di Beberapn Stasiun Pengamatan.
Tabhel 12. Besar Lubang 5tomata Daun Rambutan padé Fagi
Hari <i Beberapa Stasiun Pengamatan. Tﬁ%ﬂﬁh\g
Staziun Pengamatan
Ulangan
1 2 3 4 5 g 7 8 9
1 9,0 9,6 3,9 0,0 2,1 3,4 6&,6 5,68 10,5
2 10.5 3.B 3.8 3.8 2.4 2,1 8B,4 10.5 4,5
3 6.0 3,0 7.5 3,0 8,4 7.,5% 2.4 8,4 7.5
Jumlah 25,5 18,2 15,0 12,9 12,9 15,0 17,4 25,5 22,9
Rata® 8,5 5,4 5,0 4,3 4,3 5,0 5.8 85 7,
Jumlah Tetal =25,5 + 16,2 + ...... + 22.5 = 1B2.,9
o)
182,97
Faktor Koreksi (FER) 3% g = 987,84
¥ 9
JKT = (8.0% + 9,8% + ... ¢ 7,5%) - FK
= 118%,95 - 982,83
= 187,12
(25,57) + 16,22 + . + “2,52)_ ¥K
JKT = 7
= 1051.,53 - 982,83
= 68,76
JKG = JKT -JKP

it

187,12 - B8,76

118,36

i
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Tabel 13. ANOVA Besar Lubang Stomata Daun Rambutan pada

Pagi Hari di Beherapa Stasiun Pengamatan.

[ E, o
SK DB JE KT Fhit Ftab 5%
Perlakuan -8 68,76 48,5495 1,31 2,51
Galat 18 118.36 6,5755550
Total 26 187,12
’4 o N s S Iw . :
Rarena I hitung lebih keci 1 dari ¥ tabel herarti bahwa

pengukuran besar lubang stomata daun rambutan pada pagil
hari di tiap-tiap stasiun pengamatan tidak menunjukkan

perbedaan vang nyata.
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d.

Arnalisis Sidik Ragam Besar Lubang Stomata Daun Rambutan

Pada Siang Hari di Beberapa Stasiun Pengamatan.

Tabel 14. Besar Lubang Stomata Daun Rambutan pada Siang

Hari di Beberapa Stasiun Pengawmztan.

Stasiun Pengamatan

Ulangan
1 2 3 4 5 6 7 8 g
i 2.7 0.3 0,9 tt tt £t Tt tt tt
z o.0 2,1 0,6 tt tt [ ti tt tt
3 2 0.9 2,4 tt Lt tt tt tt tt
Jumiah 5,1 3.3 3,8 tt Lt tt tt tt tt
Rata-rais 1,7 1,1 1,3 bt tt tt tt tt tt
Ketefangan : tt = tidak terukur.
Jumlah Total = 3,1 + 3,3 + ....... + 3,8 = 12,3
12,3°
Faktor Koreksi (FK) = TS = 16,81
¥ 3
- -
IKT = ¢2.7% + 0.3% + ......... + 2,4%)y - FK
- 24,48 - 16,81
= 7,67
r5,12) + 3, 3.2 + o L3 32) - FK
JRT = 3
= 17.37 - 186,867
= O_‘EJB
I
JET = JKT -JEP ‘
= 7.87 - (,58 = 7.11
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Tabel 15. AHNOVA Besar Lubang Stomata Daun  Rambutan pada

Siang Hari di Beberapa Stasiun Pengamatan.

o £ e
uK DB JK KT Fh'l_t Ftab o fo

Perlakuan Z 0,56 0,28 0,24 2,51

Galat 5 7,11 1,185

Taotal 3 7,87

Ha=il dari ANOVA menunjukkan ¥ lebih kecil dari

hitung
Ftahe] herarti bahwa pengukuran terhadap lubang stomata
pada sisng hari di beberapa stasiuvn pengamatan tidak

menunjiukkan perbedaan vang nyata.
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Lampiran 03, Kondisi Lingkungan pada Stasdun Pengamatan.

| _
Tabel 18. Kisaran temperstur, kelembaban dan kecepatan angin

pada beberapa stasion pengamatan.

Stasiun Temperatur Kelembsban Kec. angin
°¢ “ m/s
St. 1 29 - 37 50 - 75 1,9 - 8,7
St. 2 282 - 36 54 ~ 74 6,8 - 7,4
St. 3 30 - 41 52 - 74 0,8 - 4,3
St. 4 30 - 39 40 - 73 1,4 - 4,3
St. 5 29 - 40 45 - 71 1,5 - 4,0
St. 6 30 ~ 37 57 - 82 6,6 - 1,7
st. 7 25 - 39 58 - 75 0,4 - 1,5
St. 8 30 -~ 40 45 - 70 0,2 - 3,4
St. 9 30 - 38 45 -~ 71 0,2 - 1,6

Tubel 19. Rata-rata temperatur, kelembaban dan kecepatan

angin pada beberapa stasiun pengamatan.

Stasiun Temperatur - Kelembaban Kec. angin
¢ 4 mn/s
St. 1 33 6h 4,2
St. 2 32 53 3,5
St. 3 35 63 - 3,0
St. 4 34 ‘ 59 2,1
St. 5 33 _ B2 2,9
St. B 33 68 ¢,9
St. 7 az2 65 1,1
St. 8 34 ‘ 58 1,0
Sot. 9 1,0

33 60
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